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Bengkel Qomik Solo Konsisten Kembangkan Komik
ESKIPUN acapkali dipandang sebelah mata, sejumlah o 1
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bentuk klasiknya, yakni bahan bacaan. Konsistensi itu_dibukti-
kan dengan semakin ditingkatkannya kualitas produk komik
‘yang dihasilkan, dari hanya fotokopian menjadi buku cetak ber-
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"Saat ini, kami memang bertahan mengembangkan komik se-
‘bagai bacaan. Meskipun demikian, kami tidak menutup ke-
‘mungkinan mengembangkan komik dalam bentuk media lain,
R i ol s ok e
di sela-sela pameran komik bertajuk Solo Berkomik 2004 di Ba-
o e
juga dimaksudkan sebagai launching karya terbaru Bengkel Qo-
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Agus, bukan merupakan hal yang mudah. Banyak tantangan
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“Mungkin ini disebablcan komik merupakan bacaan singkat, Amati Komik—Seorang pengunjung pameran Solo
selesai dalam waktu st jam. Masyarakat malas mengoeksi k- Berkomik 2004 di Balai Soedjatmoke, Solo, tengah merga-
™ Rgus M mengaiu, oncis s eradang melematian e "0 Seumlah karya studio Komik yang dipamerkan.
o o et et Belasan studio komik dari Jakarta, Semarang, Malang,

‘mangat, khususnya komikus muda untuk berkreasi. Tetapi, ada p
sebagian komilos ang menjcikan hl tu sebagai tantangan  Yogyakarta, Bandung, dani Solo turut merameikan pamer--

untuk bekerja lebih kreatif memperbaiki desain grafis. (ANA)  an tersebut.




